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RINGKASAN

HARI HARDIANTA BARUS. 145040200111066. Pengaruh Aplikasi Biochar
Diperkaya Ammonium Sulfat Terhadap Porositas Tanah, C-Organik Tanah,
dan Pertumbuhan Jagung (Zea mays L.) Di bawah bimbingan Endang
Listyarini sebagai pembimbing utama.

Jagung merupakan salah satu komoditas dari tanaman palawija yang
memiliki kegunaan cukup luas, diantaranya digunakan sebagai bahan pangan dan
bahan pakan ternak. Selain dijadikan bahan pangan dan juga bahan pakan ternak,
tongkol jagung dimanfaatkan juga sebagai bahan bakar (fuel) dan bahan baku
industri (fiber). Meskipun jumlah produksi jagung di Indonesia tergolong tinggi,
nilai tersebut masih kalah saing dengan hasil produksi negara Malaysia di tingkat
ASEAN. Adanya pengolahan tanah juga akan berdampak pada pemadatan tanah
dan berlanjut pada penurunan porositas tanah.Upaya yang dapat dilakukan untuk
menangani permasalahan tersebut yaitu dengan memberikan bahan pembenah
tanah untuk memperbaiki kesuburan tanah. Salah satu bahan pembenah yang dapat
digunakan adalah Biochar. Penggunaan biochar dapat meningkatkan KTK tanah
serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. Pada penelitian
mengenai biochar ini akan diperkaya dengan ammonium sulfat. Selain bermanfaat
untuk perbaikan tanah, biochar tongkol jagung diperkaya ammonium sulfat juga
dapat menunjang pertumbuhan tanaman jagung sehingga akan memberikan
manfaat terhadap produksi jagung di Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada lahan
di daerah Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang., pada bulan Agustus
2018 sampai dengan November 2018.

Metode penelitian yang digunakan yakni dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan biochar tongkol jagung diperkaya
ammonium sulfat, biochar, NPK, Pupuk kandang dan kontrol. Dosis pupuk yang
digunakan yaitu urea 120 g/petak atau 0,065 t/ha, TSP 240 g/petak atau 0,132 t/ha,
KCI 160 g/petak atau 0,088 t/ha, pupuk kandang 5 kg/petak atau 0,64 t/ha, biochar
tongkol jagung 8 kg/petak atau 4,39 t/ha, dan biochar yang diperkaya amonium
sulfat 8 kg/petak atau 4,39 t/ha. Parameter analisis akhir tanah yang dilakukan yaitu
Porositas tanah, pH, C-organik, dan serapan. Untuk analisis biochar dilakukan
analisis dengan parameter C-organik, pH, N, P, K. Selain itu, dilakukan analisis
tinggi tanaman dan jumlah daun sebagai parameter pertumbuhan tanaman jagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan biochar diperkaya
ammonium sulfat memberikan hasil yang lebih tinggi dan mampu meningkatkan
pH 7,09, C-organik 2,34%, Porositas 56,42 57% dan N-total 27,19%. dibandingkan
dengan perlakuan biochar, NPK, pupuk kandang dan kontrol. Di samping itu
perlakuan biochar yang diperkaya ammonium sulfat memberikan hasil yang lebih
tinggi dan mampu meningkatkan tinggi tanaman pada minggu ke dua sebesar 50 %,
ke empat 20 %, ke enam 42%, ke delapan 46 % dan ke sepuluh 40 %. Peningkatan
pada jumlah daun sebesar 37 % pada minggu ke dua, 22 % pada minggu ke empat,
44 % pada minggu ke enam, 35 % pada minggu ke delapan, dan 29 % pada minggu
ke sepuluh.



SUMMARY

HARI HARDIANTA BARUS. 145040200111066. Effect of Biochar
Application of Ammonium Sulfat Enriched on Soil Porosity, C-Organic Soil,
and Maize Growth (Zea mays L.) Supervised by Endang Listyarini as the main
supervisor.

Maize is one of the commodities of crops that have quite extensive uses,
including being used as food and animal feed ingredients. Besides being used as
food and animal feed ingredients, corn cobs are also used as fuel and industrial raw
materials (fiber). Although the amount of maize production in Indonesia is
relatively high, the value is still less competitive with Malaysia's production at the
ASEAN level. The existence of tillage will also have an impact on soil compaction
and continue to decrease soil porosity. Efforts that can be made to deal with these
problems are by providing soil amendments to improve soil fertility. One of the
fixing materials that can be used is Biochar. The use of biochar can increase the soil
CEC and can improve the physical, chemical and biological properties of the soil.
In research on this biochar will be enriched with ammonium sulfate. Besides being
beneficial for soil improvement, biochar corn cobs enriched with ammonium sulfate
can also support the growth of corn plants so that it will provide benefits to corn
production in Indonesia. This research was conducted on land in the Tlogomas area,
Lowokwaru District, Malang City, in August 2018 until November 2018.

The research method used is by using Randomized Block Design (RBD)
with biochar treatment of corn cobs enriched with ammonium sulfate, biochar,
NPK, Manure and control. Doses of fertilizer used are urea 120 g / plot or 0.065 t /
ha, TSP 240 g / plot or 0.132 t / ha, KCI 160 g / plot or 0.088 t / ha, manure 5 kg /
plot or 0.64 t / ha, biochar corncob 8 kg / plot or 4.39 t / ha, and biochar enriched
with ammonium sulfate 8 kg / plot or 4.39 t / ha. The final analysis parameters of
the soil are soil porosity, pH, C-Organic, and absorption. Biochar analysis was
carried out with the analysis of parameters C-Organic, pH, N, P, K. In addition,
analysis of plant height and number of leaves were carried out as parameters for
growth of maize plants.

The results showed that the biochar treatment enriched with ammonium
sulfate gave higher results and was able to increase the pH of 7.09, C-Organic
2.34%, Porosity 56.42 57% and N-total 27.19%. compared to biochar, NPK,
manure and control treatments. In addition, the treatment of biochar enriched with
ammonium sulfate gave higher yields and was able to increase plant height in the
second week by 50%, fourth four%, sixth 42%, eighth 46% and tenth 40%. The
increase in leaf number was 37% in the second week, 22% in the fourth week, 44%
in the sixth week, 35% in the eighth week, and 29% in the tenth week
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat
di dunia. Tingginya jumlah penduduk mengakibatkan tingkat konsumsi bahan pangan
yang cukup tinggi . Bahan pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia yakni beras dan jagung dimana keduanya termasuk kedalam golongan padi-
padian (Septiawan, 2014). Keduanya memiliki nilai potensi pengembangan yang cukup
tinggi untuk dikembangkan.

Jagung merupakan salah satu komoditas dari tanaman palawija yang memiliki
kegunaan cukup luas, diantaranya digunakan sebagai bahan pangan dan bahan pakan
ternak. Berdasarkan kegunaan yang cukup luas, prospek jagung di pasar dunia cukup
menjanjikan (Aldillah, 2017). Selain dijadikan bahan pangan dan juga bahan pakan
ternak, jagung dimanfaatkan juga sebagai bahan bakar (fuel) dan bahan baku industri
(fiber). Potensi pengembangan yang cukup ideal, membuat masyarakat Indonesia
banyak memproduksi jagung sebagai hasil dari pertanian untuk di jual maupun
dikonsumsi secara pribadi. Potensi pengembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah
produksi jagung yang diperkirakan meningkat 3,69% pada tahun 2018 yakni menjadi
23,51 juta ton (Panikkai et al., 2017). Meskipun jumlah produksi jagung di Indonesia
tergolong tinggi, nilai tersebut masih kalah saing dengan hasil produksi negara
Malaysia di tingkat ASEAN. Malaysia memiliki luas lahan panen yang cukup rendah
dibandingkan dengan Indonesia, namun negara tersebut memiliki jumlah produksi atau
hasil produksi yang cukup lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Hal tersebut
membuktikan bahwa tingkat produksi jagung di Indonesia masih cukup rendah.

Selain tingkat produksi yang rendah, budidaya jagung juga memiliki kendala yang
cukup berarti bagi keberlanjutan pengembangan potensi jagung. Beberapa kendala
yang cukup menjadi perhatian antara lain alih fungsi lahan sawah terutama di pulau

jawa dan pengolahan tanah yang dilakukan secara intensif..



Menurut Sari et al. (2016) bahwa penurunan kualitas tanah dapat terjadi akibat
adanya pengolahan tanah yang intensif, penggunaan pupuk anorganik dan
berkurangnya bahan organik di dalam tanah. Adanya pengolahan tanah juga akan
berdampak pada pemadatan tanah dan berlanjut pada penurunan porositas tanah.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan tersebut yaitu dengan
memberikan bahan pembenah tanah untuk memperbaiki kesuburan tanah. Salah satu
bahan pembenah yang dapat digunakan adalah Biochar. Biochar dapat dibuat dengan
memanfaatkan residu biomassa yang digunakan adalah tongkol jagung (Yuananto dan
Utomo, 2018). Penggunaan biochar dapat meningkatkan KTK tanah serta dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. Pada penelitian mengenai biochar
ini akan diperkaya dengan ammonium sulfat. Amonium sulfat ((NH4)2SO4) merupakan
salah satu sumber nitrogen anorganik yang memiliki beberapa kelebihan yaitu tidak
higroskopis, tahan disimpan dalam waktu lama, mudah larut dalam air serta harga dapat
dijangkau masyarakat (Afriyanti, 2016). Amonium sulfat biasanya digunakan sebagai
pupuk penyedia nitrogen selain pupuk urea, NPK, dan amonium nitrat. Pada pupuk ini
terkandung senyawa sulfur dalam bentuk anion sulfat yang mudah diserap tanaman,
dan senyawa nitrogen dalam bentuk kation amonium yang mudah melepas hidrogen.
Sehingga, adanya biochar diperkaya ammonium sulfat ini diharapkan mampu
memperbaiki kesuburan tanah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang

diperkaya dengan bahan lain dan mampu meningkatkan hasil produksi tanaman jagung.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah pemberian biochar yang diperkaya ammonium sulfat dapat
mempengaruhi porositas tanah dan juga C-organik?

2. Apakah pemberian biochar yang diperkaya ammonium sulfat dapat berpengaruh

terhadap hasil produksi tanaman jagung?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar diperkaya ammonium sulfat
terhadap porositas dan juga C-organik tanah

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar diperkaya ammonium sulfat
terhadap hasil produksi tanaman jagung.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Pemberian biochar yang diperkaya ammonium sulfat dapat meningkatkan porositas
tanah dan C-organik.

2. Pemberian biochar diperkaya ammonium sulfat mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman jagung.

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini nantinya diharapkan dapat membantu memperbaiki
sifat-sifat tanah dan mampu memberikan informasi kepada petani sehingga petani
mampu melakukan penambahan biochar guna memperbaiki sifat-sifat tanah.



1.6 . Alur Pikir
Tingginya pertumbuhan penduduk yang terdapat di Indonesia mengakibatkan
konsumsi atau kebutuhan pangan semakin meningkat pula. Sehinga dengan demikian
produksi akan tanaman pangan seperti padi, jagung dan juga kedelai harus ditingkatan.
Akan tetapi, dengan adanya alih fungsi lahan yang semakin banyak dan penggunaan
pupuk kimia yang terlalu berlebih mengakibatkan adanya penurunan kualitas tanah.
Penambahan biochar dengan tambahan ammonium sulfat menjadi solusi dalam

memperbaiki kesuburan tanah. Secara ringkas tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pikir Penelitian



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Jagung
Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman semusim dan termasuk dalam jenis rumputan
(graminae) yang mempunyai batang tunggal dan kemungkinan dapat memunculkan
cabang anakan pada beberapa genotipe dan lingkungan tertentu. Umur dari tanaman jagung
sendiri dalam satu siklus hidupnya adalah 80-150 hari. Pada tahapan awal dari tanaman
jagung sendiri adalah tahapan vegetatif dan tahapan keduanya ialah tahapan generatif
(Purwono,2005)

Jagung dapat tumbuh pada jenis tanah yang beragam baik dari dataran rendah
hingga dataran tinggi kurang lebih 1000 mdpl. Tanaman jagung merupakan tanaman
yang dapat beradaptasi terhadap iklim yang bervariasi. Suhu optimual yang dibutuhkan
tanaman jagung untuk dapat tumbuh dengan baik antara 24-30°C. Tanaman jagung
merupakan tanaman C4 yang memerlukan penyinaran matahari penuh untuk dapat
berfotosintesis sempurna (Novriani, 2010). Tumbuhan tanaman jagung memerlukan
media tumbuh yang baik, seperti tanah yang gembur dan subur karena tanaman jagung
memerlukan aerasi dan drainase yang baik. Jagung mampu tumbuh baik pada berbagai
jenis tanah asalkan mendapat pengelolaan yang baik.

Syarat tumbuh tanaman jagung salah satunya kebutuhan air. Tanaman jagung
membutuhkan air sekitar 100-140 mm/bulan. Sehingga pada saat penanaman harus
memperhatikan curah hujan dan penyebarannya. Jagung menghendaki tanah yang
subur untuk dapat berproduksi dengan baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung
membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam
jumlah yang banyak. Pada umumnya tanah yang sedikit unsur hara dan rendah bahan
organiknya, maka penambahan pupuk N, P dan K serta pupuk organik (kompos
maupun pupuk kandang) sangat diperlukan (BPTP, 2009).

2.2. Biochar

Biochar merupakan bahan pembenah tanah organik alami yang berguna untuk
meningkatkan produktivitas tanah. Biochar dapat digunakan untuk pembenah tanah
sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman (lbrahim et



al., 2013). Biochar tidak seperti bahan organik konvensional yang kebanyakan cepat
membusuk, sifat biochar meningkatkan nilai potensi sebagai bahan pembenah tanah
untuk jangka panjang (Chan et al., 2007). Biochar berasal dari bahan padatan yang
terbentuk melalui proses pembakaran tidak sempurna (pyrolisis) pada temperatur 250-
500°C (Nurida, 2009).

Penggunaan biochar selain sebagai sumber bahan organik segar, dalam
pengelolaan tanah bertujuan pemulihan dan peningkatan kualitas kesuburan tanah
terdegredasi atau tanah lahan pertanian kritis sehingga berkembang dan sekarang ini
menjadi fokus perhatian penting para ilmuan tanah dan lingkungan (Glaser, 2001).
Biochar yang berasal dari limbah pertanian sangat baik digunakan. Limbah pertanian
menjadi sumber yang terbaik dalam ketersediaan dan jumlahnya yang cukup
melimpah, terutama pada limbah pertanian yang sulit mengalami dekomposisi atau
memiliki C/N rasio tinggi seperti kulit buah kakao, sekam padi dan tongkol jagung
(Nurida, 2009).

Pemanfaatan biochar dalam bidang pertanian adalah sebagai bahan pembenah
tanah agar dapat memperbaiki kualiatas tanah baik secara fisika, kimia dan juga
biologinya. Sifat fisika dan kimia biochar sangat erat hubungannya dengan material
dan proses karbonisasi (suhu dan waktu) (Ogawa, 2006). Dibandingkan dengan bahan
pembenah tanah yang lainnya, tingginya luas permukaan dan porositas biochar
mengakibatkan biochar mampu menyerap unsur hara dan air, sehingga dapat berperan
sebagai habitat untuk pertumbuhan mikroorganisme (Warnock, 2007). Bahan organik
dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti perubahan warna yang menjadi lebih gelap
dan stukturyang lebih gembur. Menurut Lehman (2011),bahan organik juga dapat
memingkatkan akitivas organisme mikro di dalam tanah. Sedangkan manfaat biochar
bagi tanaman adalah mampu memperbaiki dan mengoptimalkan pertumbuhan serta.
Kemudian manfaat biochar bagi tanaman adalah mampu memperbaiki dan
mengoptimalkan pertumbuhan serta produksi tanaman, mengurangi penggunaan
pupuk, serta mengurangi jumlah nutrisi yang akan diserap tanaman yang hilang akibat
air hujan (Chan et al.,, 2007).



2.3. Biochar Diperkaya Amonium Sulfat

Salah satu sumber kebutuhan dalam tanah yang dapat mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman adalah ketersediaan unsur hara, terutama nitrogen yang
merupakan unsur hara makro yang penting dan dibutuhkan oleh tanaman dalam
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang, dan daun (Arif,
2014). Senyawa nitrogen digunakan tanaman untuk membentuk asam amino yang akan
diubah menjadi protein (Novizan, 2007). Amonium sulfat biasanya digunakan sebagai
pupuk penyedia nitrogen selain pupuk urea, NPK, dan amonium nitrat. Di Indonesia,
amonium sulfat lebih dikenal dengan nama pupuk ZA (zwavelzure ammoniak) yang
berasal dari bahasa Belanda. Pada pupuk ini terkandung senyawa sulfur dalam bentuk
anion sulfat yang mudah diserap tanamn, dan senyawa nitrogen dalam bentuk kation
amonium yang mudah melepas hitrogen. Kandungan sulfur dan nitrogen dalam pupuk
ini masing-masing sebesar 24% dan 21%. Menurut Setyanto (1998) dalam
penelitiannya mengatakan pupuk ZA berperan dalam membantu menekan emisi CH4
karena ion sulfat ((SOs) %) sebagai hasil samping dari hidrolisis ZA dapat
memperlambat penurunan potensi redok tanah (Eh). Selain itu, unsur S (sulfur) dalam
pupuk ini adalah salah satu penghambat perkembangan bakteri metanogenik. Wujud
dari pupuk amonium sulfat atau ZA ini mirip dengan wujud dari pupuk urea, yaitu
kristal putih seperti garam dapur. Pupuk ZA merupakan pilihan terbaik untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara belerang pada tanaman dan cocok diaplikasikan pada
tanah yang memiliki pH basa. Arif, (2014) mengatakan pemupukan nitrogen dalam
bentuk amonium sulfat pada tanaman jagung manis dapat meningkatkan bobot volume
total tanaman, begitu pula bobot hasil panen segar tanaman.

Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat pada
tanah, sedangkan amonium sulfat dapat menyediakan sumber nitrogen. Pemberian
biochar yang diperkaya amonium sulfat mampu meningkat produksi tanaman, karena
dalam ketersedian unsur hara sangat tercukupi. Syekhfani (2013), mengatakan bahwa
tanaman jagung secara umum membutuhkan asupan Nitrogen sebanyak 90 hingga 135

kg/ha. Sehingga dibutuhkan dari sumber Nitrogen lainnya yang didapat dari bahan



organik maupun anorganik untuk mencukupi kebutuhan tanaman jagung. Penambahan
nitrogen penting sebagai penyumbang enzim yang sangat besar peranannya dalam
proses metabolisme tanaman, karena enzim tersusun dari protein. Pertumbuhan
tanaman sering kali dihambat oleh ketersediaan nitrogen dan dampak negatif
keterbatasan nitrogen seringkali melebihi ketersediaan unsurhara lainnya (Syekhfani,
2013). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Jassal (2015), bahwa biochar yang
diperkaya N sangat bermanfaat dan cocok untuk diaplikasikan ke tanaman.

2.4. Pengaruh Biochar Terhadap PorositasTanah

Penambahan biochiar mempengaruhi sifat fisika tanah melalui peningkatan
kapasitas menahan air, sehingga dapat mengurangi run-off dan pencucian unsur hara.
Perombakan biochar juga dapat memperbaiki struktur, porositas, dan formasi agregat
tanah (Lehmann et al., 2009). Penambahan biochar berpengaruh langsung terhadap
tanaman. Perbaikan sifat fisika menyebabkan jangkauan perakaran tanaman semakin
luas sehingga memudahkan tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan air yang
dibutuhkan dalam pertumbuhannya (Lehmann et al., 2009)

Pertumbuhan tanaman sendiri bergantung pada kemampuan akar tanaman untuk
menembus akar tanah. Hasil penelitian (Prasetyo et al., 2006) menunjukan bahwa
interaksi bahan baku dan dosis biochar memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perubahan sifat fisika tanah pasiran pada berat volume, porositas, distribusi pori makro,
dan distribusi pori meso sedangkan panjang akar tanaman jagung erat kaitannya dengan
pertumbuhan akar yang semakin banyak didalam tanah yang berpengaruh terhadap
berat basah akar sehingga berdampak pada berat basah brankasan yang meningkat pada
perlakuan pemberian dosis 150 g biochar untuk pertumbuhan tanaman jagung. Bagi
porositas tanah biochar berpengaruh terhadap kemampuan tanah dalam menyerap air.
Sehingga tanah mampu untuk menerima unsur hara dengan baik (Prasetyo, 2015).

2.5. Pengaruh Biochar Terhadap Beberapa Sifat Kimia Tanah

Fungsi utama tanah sebagai media tumbuh adalah sebagai tempat akar untuk
mencari ruang penetrasi (menelusup), baik secara horisontal maupun vertical.
Kemudahan tanah untuk penetrasi tergantung pada ruang pori-pori yang terbentuk pada

tanah tersebut diantara partikel-partikel tanah (tekstur dan struktur). Kerapatan



porositas menentukan kemudahan air untuk bersirkulasi dengan udara (drainase dan
aerasi). Selain itu, tersedianya bahan organik dan tercukupinya kebutuhan unsur hara
sangat berpengaruh juga terhadap sifat tanah. Biochar memiliki manfaat dalam jangka
panjang untuk ketersediaan hara yaitu meningkatkan stabilitas bahan organik diiringi
dengan pelepasan hara yang lambat dari penambahan bahan organik, dan retensi hara
lebih baik karena kapasitas tukar kation menjadi lebih besar (Lehmann, 2007).

2.5.1. C-Organik Tanah

Bahan organik adalah segala bahan-bahan atau sisa-sisa yang berasal dari
tanaman, hewan atau manusia yang terdapat di permukaan atau di dalam tanah dengan
tingkat pelapukan yang berbeda (Hasibuan, 2006). Bahan organik tanah menentukan
interaksi antara komponen abiotik dan biotik dalam ekosistem tanah. Musthofa (2007)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kandungan bahan organik dalam bentuk C-
organik di tanah harus dipertahankan tidak kurang dari 2 persen, agar kandungan bahan
organik dalam tanah tidak menurun dengan waktu akibat proses dekomposisi
mineralisasi. Kandungan bahan organik berkaitan dengan KTK (Kapasitas Tukar
Kation) dan dapat meningkatkan KTK tanah. Adanya korelasi antara kandungan liat
tanah dengan bahan organik. Tanah liat berpengaruh terhadap kadar bahan organik
tanah karena tanah liat mempunyai luas permukaan paling besar mencapai 800 m?/g
(Utami, 2009).

2.5.2 Derajat Kemasaman Tanah

Derajat kemasaman tanah atau yang biasa kenal dengan pH tanah adalah tingkat
kemasaman atau kebasaan pada tanah. pH merupakan salah satu sifat kimia tanah yang
penting untuk diketahui karena dapat mencerminkan ketersediaan hara sehingga dapat
digunakan sebagai indikator kesuburan tanah (Hanafiah, 2008). Pada tanah yang
masam memiliki nilai pH yang rendah atau kadar ion H* yang tinggi. Tetapi sebaliknya,
pada tanah basa memiliki nilai pH yang tinggi atau kadar ion H* yang rendah.selain
ion H* dan ion-ion lain di dalam tanah ditemukan pula ion OH" yang jumlahnya
berbanding terbalik dengan ion H*. Apabila 8 kandungan H* dan OH" adalah sama

maka tanah tersebut bereaksi netral (Hardjowigeno, 2003).
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2.5.3. Nitogen Total

Nitrogen adalah unsur hara makro utama yang dibutuhkan oleh tanaman.
Peranan nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Nitrogen pun berperan penting
dalam pembentukan hijau daun yang berguna untuk proses fotosintesis. Nitrogen
diserap tanaman dalam bentuk amonium (NH4") dan nitrat (NOs’). Bentuk N yang
diabsorpsi oleh tanaman berbeda-beda. Ada tanaman yang lebih baik tumbuh bila
diberi NH4" ada pula tanaman yang lebih baik diberi NO3™ dan ada pula tanaman yang
tidak berpengaruh oleh bentuk-bentuk N ini (Leiwakabessy et al., 2003).

Menurut Leiwakabessy et al., (2003), pemberian N yang banyak akan menyebabkan
pertumbuhan vegetatif berlangsung hebat sekali dan warna daun menjadi hijau tua.
Syekhfani (2013), mengatakan bahwa secara umum tanaman jagung membutuhkan
asupan Nitrogen sebanyak 90 hingga 135 kg/ha. Sehingga dibutuhkan tambahan dari
sumber Nitrogen lainnya yang dapat berupa bahan organik ataupun pupuk anorganik

untuk mencukupi kebutuhan akan tanaman jagung.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai dengan November
2018, yang terdiri dari penelitian lapang dan laboraturium. Penelitian ini dilakukan di
lahan percobaan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Kec. Lowokwaru, Kota Malang.
Kegiatan analisis sifat fisika dan kimia tanah dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan
Kimia Jurusan Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang.
3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pembuatan biochar
dengan proses pyrolisis (pembakaran tidak sempurna), alat pembuatan ammonium
sulfat berupa gelas ukur, tabung Erlenmeyer, botol kontainer, suntikan, dan kertas
watman dan alat untuk analisis sifat kimia dan fisika tanah yang terdiri dari satu set
ayakan basah untuk menganalisis kemantapan agregat tanah. Analisis pH tanah dengan
alat pH meter merk Schoot Handylab pH. Analisis KTK tanah dengan sentrifuge,
Vortexer bermerek BioRad, alat destilasi merk Gerhardt dan alat titrasi Buret mikro.
C-organik tanah dengan Buret makro digunakan sebagai alat titrasi. Analisis N total
tanah dengan labu Kjedhal, alat titrasi Buret Mikro dan alat destruksi digunakan
sebagai alat analisis pendukung di laboratorium. Alat yang digunakan untuk
pengamatan tinggi tanaman dengan menggunakan meteran bangunan dari dasar sampai
titik tertinggi. Pengamatan jumlah daun dengan menghitung daun dan tunas baru
tanaman dan pengambilan gambar bentuk fisik tanaman dengan menggunakan kamera.
Pengamatan porositas tanah menggunakan ring sampel dan oven untuk mengeringkan
sampel tanah.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biochar tongkol jagung,
biochar tongkol jagung yang telah di perkaya ammonium sulfat, pupuk urea, pupuk
TSP, KCI sesuai dosis perlakuan, benih jagung hibrida F1 Pertiwi serta bahan yang

digunakan untuk analisis beberapa sifat tanah. Bahan yang digunakan dalam
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pembuatan ammonium sulfat adalah NaOH, tongkol jagung yang sudah melalui tahap
pirolisis, aquades, Ammonium Sulfat (NH4)2SOa, dan Asam sulfat H.SO4. Bahan yang
digunakan sebagai analisis C-organik adalah H3POs 85%, K>Cr.O7, H.SO4 pekat,
difenilamaina dan FeSQOa4, H.O. Pereaksi yang digunakan adalah K>Cr,O7, FeSOs,
7H>0 dan difenilamina. Bahan yang digunakan untuk analisis Nitrogen total tanah dan
tanaman adalah H2SO4, K2S04, CuSOs, H20, Se, H3BO3z, NaOH, Brom kresol hijau,
Etanol dan Metol merah. Adapun bahan yang digunakan sebagai pereaksi Nitrogen
total ialah campuran Selen dan Asam borat, NaOH 40%, H,SO4 0,01 N. Bahan yang
digunakan untuk analisis KTK adalah CH3COOH (P.A), NH3 (P.A), Etanol, NaCL,
NH4Cl, KCI, H2SO4 (P.A). Titriplex 11 (C10H14N2Na20g, H20), MgClz, H20, KHP,
Conway, Brom Cresol reem, KCN, Metil merah, Hydrojsilamin Hydroklorid,
Triethanolamine, Calcon, EBT, (Eriokrom Black T), HCI (P,A) dan HNO3 (P,A).
3.3 Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Rancangan pernelitian ini dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat
20 satuan pengamatan. Denah penempatan penanaman dilakukan secara acak
(Lampiran 1). Adapun faktor yang terdapat didalam perlakuan penelitian sebagai
berikut :

1) Kontrol : 100 % Tanah

2) BioN : Biochar Tongkol Jagung (8 kg/petak)

3) BioP : Biochar Tongkol Jagung + Amonium Sulfat (8 kg/petak)

4) NPK . Aplikasi pupuk NPK (urea 120 g/petak, TSP 240g/petak, KCI
160 g/petak)

5) P Kandang : Aplikasi pupuk kandang (5 kg/petak)

3.4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui 5 tahapan yaitu ; 1) pengolahan lahan, 2)
pembuatan biochar berbahan dasar tongkol jagung dan persiapan pupuk, 3) penanaman
jagung, aplikasi biochar dan pemupukan, 4) pemeliharaan tanaman, 5) pengamatan dan
pengambilan data.
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3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan mengolah tanah menggunakan tenaga
manusia dengan cangkul. Kegiatan yang dilakukan sebelum pengolahan tanah adalah
pembersihan tanah dari gulma ataupun sisa panen. Setelah itu mengolah tanah dengan
cara membalikkan tanah dengan alat cangkul yang bertujuan untuk menggemburkan
tanah serta agar lebih mudah untuk pembuatan petak sebagai tempat penanaman.
Pembuatan petak dilakukan sebanyak 20 petak yang berukuran 3,5 m x 5,2 m dengan
tinggi petak masing-masing 20-30 cm
3.4.2 Pembuatan Biochar dan Persiapan Pupuk NPK

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan biochar ini yaitu tongkol jagung
menggunakan proses pyrolisis yaitu dekomposisi kimia suatu bahan organic sehingga
menghasilkan bahan dengan kondisi suhu tinggi dan hampa udara. Dalam proses
pembakaran dilakukan kurang lebih 4-8 jam dengan suhu mencapai 500- 600°C
sehingga menghasilkan arang. Dalam tahapan awal tongkol jagung dimasukan ke
dalam suatu tabung reactor kemudian dibakar dari dalam. Kemudian ketika kondisi api
cukup besar blower 2 inchi dari bagian bawah dinyalahkan dan tungku ditutup rapat.
Kemudian diberikan air pada sekeliling tutup tungku dengan tujuan menghindari
kebocoran asap. Asap dari pyrolisis masuk ke dalam cyclone yang memiliki fungsi
sebagai pemisah gas fraksi berat dan fraksi ringan, kemudian gas fraksi ringan dibuang
dan gas fraksi berat dimasukkan ke dalam kondensor untuk mengubah gas menjadi
cair. Terdapat dua thermometer pada bagian atas dan bawah kondensor. Batas
maksimal suhu pada bagian atas 80°C dan bagian bawah 400C, bila suhu melebihi batas
maksimal maka pembakaran harus dihentikan katena bisa merusak polarisator.
Langkah selanjutnya sisa dari asap yang tidak berubah menjadi cair dibuang melalui
filter. Selanjutnya blower dapat dimatikan ketika panas sudah mencapai bagian bawah
tungku. Kemudian tungku dibuka ketika semua permukaan tungku tidak panas. Setelah
proses pendinginan sudah selesai maka biochar dapat dikeluarkan. Setelah itu biochar
tongkol jagung dihaluskan sehingga mudah diaplikasikan ke dalam tanah.

Pembuatan biochar yang diperkaya ammonium sulfat dengan menggunakan alat

berupa gelas ukur, tabung Erlenmeyer, botol container, suntikan, dan kertas watman.
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Serta bahan yang dipersiapkan adalah NaOH, tongkol jagung yang sudah melalui tahap
pirolisis, aquades, Ammonium Sulfat (NH4)2SOa, dan Asam sulfat H.SOa. Setelah alat
dan bahan dipersiapkan, tahapan selanjutnya adalah membuat larutan
(NH4)2SO4/Ammonium Sulfat dengan konsentrasi 0,05 M, kemudian membuat larutan
NaOH 0,1 M. Setelah itu, memasukkan 19,8 ml larutan NaOH 0,1 M di botol yang
sudah dipersiapkan, selanjutnya biochar tongkol jagung yang sudah dipersiapkan tadi
dimasukkan ke dalam botol yang sama dengan larutan NaOH 0,1 M. Tutup botol
dengan rapat agar tidak terdapat udara yang masuk. Tahap selanjutnya, Tambahkan
ammonium sulfat 0,05 M sebanyak 9 ml dalam kondisi botol tidak terbuka / tetap
tertutup (gunakan suntikan). Tunggu selama satu minggu supaya larutan dalam botol
tersebut tercampur. Setelah satu minggu, Tambahkan 0,5 ml H.SO4 kedalam botol
dalam kondisi botol tetap tertutup (gunakan suntikan), diamkan selama 2 jam. Tahapan
terakhir adalah membuka botol, saring dan dipisahkan antara biochar dengan larutan.
Biocar yang sudah disaring dikering udarakan selama 24 jam dan siap untuk
diaplikasikan. Pada biochar dilakukan juga analisis laboratorium meliputi (Tabel 1).
Tabel 1. Analisis Awal Biochar

Analisis Metode
C-organik Titrasi redoks
Derajat kemasaman (pH) pH H20
N-total Spektrofometri
P-total Spektrofometri
K AAS (Atomic Absorbsion
Spectroscopy)

Fourier Transform Infrared (FTIR)

Pupuk NPK yang digunakan pada penelitian ini adalah Urea sebagai pupuk N,
TSP sebagai pupuk P, dan KCL sebagai pupuk K. Adapun dosis pupuk yang digunakan
yaitu urea 120 g/petak, TSP 240 g/petak, KCI 160g/petak, pupuk kandang 5 kg/petak,
biochar tongkol jagung 8 kg/petak dan biochar yang diperkaya ammonium sulfat.
Pupuk N, P dan K juga digunakan/diberikan sebagai pupuk dasar pada semua petak.

3.4.3. Penanaman Jagung, Aplikasi Biochar dan Pemupukan

Penanaman benih jagung ditanam pada lubang tanam sedalam 3 cm yang

memiliki jarak tanam 80 cm x 30 cm dengan jumlah benih jagung per lubang sebanyak
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3 - 4 butir. Benih jagung yang ditanam adalah jenis varietas BISI 64. Aplikasi bahan
organik biochar dilakukan dengan cara dibenamkan kedalam tanah sedalam 5 - 10 cm.
Dosis biochar yang diaplikasikan ke tanah yakni 8 kg/ petak Pemberian bahan organik
biochar hanya dilakukan satu kali pada saat awal penanaman.

Pemupukan awal yang dilakukan dengan memberikan pupuk NPK tunggal
kedalam tanah sesuai dengan dosis yang telah dihitung perpetaknya. Dosis pupuk dasar
yang diberikan meliputi 240 g/petak pupuk SP-36, 160 g/ petak pupuk KCI, 120 g/petak
pupuk Urea serta 5 kg pupuk kandang. Pupuk i diaplikasikan dengan cara ditugal yakni
dibenamkan di tanah disebelah lubang tanam dengan kedalaman 5-10 cm.

Pemupukan dasar dilakukan pada saat awal penanaman saja sedangkan untuk
biochar, pupuk kandang dan pupuk NPK diaplikasikan dengan cara dibenamkan ke
tanah sedalam 5-10 cm. Pemupukan kedua dilakukan sebanyak 2 kali yakni pada saat
4 MST dan 8 MST dengan dosis biochar tongkol sebesar 8 kg/petak, biochar diperkaya
ammonium sulfat 8 kg/petak, pupuk kandang 5 kg/petak dan NPK 5 kg/petak.

3.4.4. Pengamatan dan Pengambilan Data

Pengamatan tanaman jagung dilakukan pada dua periode yaitu sebelum panen
dan sesudah panen. Pada pengamatan sebelum panen dilakukan analisa tanah sebagai
pedoman awal sebelum adanya perlakuan dan pengamatan pertumbuhan jagung
meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 2 MST, 4 MST, 8 MST dan 10
MST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran dimana
tanaman diukur dari atas permukaan tanah hingga daun tertinggi. Jumlah daun
diperhitungkan ketika daun sudah terbentuk sempurna dalam satu helai daun

Pada 10 MST dilakukan pengamatan terhadap berat brangkasan ( batang dan
daun) dengan cara ditimbang. Brangkasan tanaman jagung yang diamati meliputi berat
basah dan kering. Analisa tanah awal dan akhir yang dilakukan di laboratorium sesuai
dengan parameter yang diamati pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Analisis Awal Tanah

Analisis Metode
C-organik Walkey + Black
Derajat kemasaman (pH) pH H20
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N-total Kjeldahl

Tabel 3. Parameter Pengamatan Akhir Tanah

Pengamatan Parameter Metode Waktu
Pengamatan
Tanah C-Organik Walkey and Black
Derajat kemasaman pH H.O
(pH) >10 MST
N-total Kjeldahl
Porositas Ring sampel
Tanaman Tinggi tanaman Kuantitatif 2 MST-10 MST
Jumlah daun Kuantitatif
Berat basah dan berat
kering oven
N-tanaman Kjeldahl

3.4.5. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman tanaman,
pembersihan gulma, dan pengendalian OPT (Organisme Penganggu Tanaman).
Penyiraman dilakukan setiap hari dengan volume air secukupnya hingga membasahi
seluruh bagian tanah, terkecuali jika tanah masih lembab dilakukan penyiraman sekali
saja bisa di pagi hari atau disore hari. Ketika hujan tidak dilakukan penyiraman, namun
diperhatikan saluran drainasenya agar lahan tidak tergenang. Kemudian pembersihan
gulma di sekitar tanaman utama juga salah satu bentuk pemeliharaan tanaman yang
supaya tidak ada persaingan unsur hara maupun ruang tumbuh tanaman. Pengendalian
OPT yang dilakukan secara mekanik dengan mengambil langsung hama ataupun
tanaman yang terserang penyakit. Pengendalian OPT tidak dilakukan pemberian
pestisida atau senyawa kimia lainnya

3.5. Analisis Data

Seluruh data yang diperoleh dari hasil percobaan dianalisis menggunakan
sidik ragam atau analysis of variance (ANOVA). Masing- F hitung dibandingkan
dengan F tabel pada level sangat nyata 1% dan level nyata 5%. Apabila faktor-faktor
tersebut berbeda nyata maka perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui
perlakuan ~yang memberikan  berbeda nyata. Pada percobaan ini

menggunakan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil). Uji regresi dilakukan untuk



17

mempelajari dan mengukur hubungan statistik yang terjadi antara dua varibel atau lebih
variabel. Sedangkan uji korelasi bertujuan untuk mengukur seberapa kuat atau derajat
kedekatan suatu relasi yang terjadi antar variabel dengan Aplikasi Genstat Discovery
Edition 4 dan Ms. Excel 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Awal Tanah

Pada penelititan ini, tanah yang di gunakan berasal dari daerah Kecamatan Dau
Kabupaten Malang. Dari sampel tanah yang digunakan sebagai bahan penelitian memiliki
perbedaan dari segi kandungan bahan organic tanah yang terdapat dalam tanah tersebut.
Sebelum dilakukan penambahan biochar tongkol jagung, biochar diperkaya ammonium
sulfat, urea dan juga pupuk kandang, tanah-tanah tersebut dilakukan pengujian sebagai
analisis dasar. Berikut adalah tabel hasil analisa tanah awal. (Tabel 4)

Tabel 1. Hasil Analisis Awal Tanah

No Jenis Analisis Nilai  Status Sumber

1. N-Total (%) 0,12 Rendah (Titiek, 1995)

2. Kemasaman Tanah (pH) 5,13 Masam (Hanafiah, 2012)

3. C-organik (%) 1,35 Rendah (Hardjowigeno, 2015)
4.  BOT (%) 1,94  rendah (Muklis, 2007)

Pada hasil analisis awal tanah dapat dilihat bahwa kandungan N Tanah
tergolong dalam kategori rendah yaitu 0.12% dan juga pada kandungan C-organik serta
bahan organic tanah juga masih dalam kategori rendah yaitu sebesar 1,94% dan 1,35%.
Sedangkan untuk tingat derajat kemasaman tanah (pH) memiliki kategori masam
dengan nilai 5,13.

4.2. Analisis Biochar Tongkol Jagung

Pada analisis Biochar Tongkol Jagung, dilakukan beberapa pengujian analisis
sifat kimia meliputi pH, C-Organik, N-Total, BOT, P, dan K. Berikut hasil analisis
pH, C-Organik, N-Total, BOT, P, dan K tersaji pada Tabel 5.

Tabel 2. Hasil Analisis Awal Biochar

No Biochar pH C-Organik  N.Total Bahan Organik P K
(%) (%) Tanah (%) (%) (%)
1  Biochar Tongkol 6,1 5,17 7,76 8,94 031 111
Jagung
2  Biochar Tongkol 8,8 6,71 1,41 11,61 0,69 352

Jagung diperkaya
Ammonium Sulfat
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Pada hasil analisa awal biochar tongkol jagung diatas dapat diketahui bahwa
kandungan bahan organik biochar tidak diperkaya ammonium sulfat lebih banyak
dibandingkan dengan biochar diperkaya ammonium sulfat. Kemudian pada kandungan
fosfor dan juga kalium pada biochar diperkaya ammonium sulfat lebih sedikit
dibandingkan biochar yang tidak diperkaya ammonium sulfat. Akan tetapi untuk
kandungan N-total pada biochar diperkaya ammonium sulfat lebih banyak dari pada
biochar tidak diperkaya ammonium sulfat. Sehingga dengan demikian dapat diketahui
juga bahwa pada biochar diperkaya ammonium sulfat mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Analisis FTIR atau Fourier Transform Infrared sendiri dilakukan untuk
mengidentfikasi senyawa organik yang terdapat pada suatu tanah. Analisis ini
dilakukan dengan cara melihat bentuk spektrumnya yakni dengan melihat
puncak puncak spesifik yang menunnjukkan gugus-gugus fungsional dari
senyawa yang dianisis. Dengan demikian analisis FTIR tersebut berfungsi guna
mengetahui tipe senyawa/gugus fungsi biochar tongkol jagung yang diperkaya
ammonium sulfat maupun yang tidak diperkaya (Lampiran 19 dan Lampiran
20). Berikut ini daerah serapan dan gugus fungsi hasil analisis biochar
menggunakan FTIR tersaji pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Hal ini dapat diketahui dengan terlihatnya beberapa gugus primer N-H
dan -C-O- pada biochar diperkaya dan dengan ini menunjukkan bahwa
terdapatnya kandungan ammonium sulfat didalamnya. Dapat dilihat juga dari
daerah serapan biocar diperkaya ammonium sulfat bahwa intersitas serapan
biochar dari hasil Analisa FTIR termasuk kuat.

Tabel 3. Daerah Serapan Biochar yang Diperkaya Ammonium Sulfat

Daerah serapan Ikatan Tipe senyawa/gugus Daerah Intensitas
biochar fungsi frekuensi
(cm) (cm)
3429,96 O-H Alkohol ikatan 3200-3600  Berubah-ubah
hidrogen, fenol terkadang

melebar

3146,44 C-H Cincin Aromatik 3010-3100  Sedang

1632,43 ==C  Alkena 1610-1680  Berubah-ubah

1400,99 C-H Alkana 1340-1470  Kuat
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11194 C-O Alkohol, Eter, Asam 1050-1300 Kuat
Karbonat, Ester

982,46 C-H Alkena 675-995 Kuat

619,94 C-H Alkena 675-995 Kuat

Dari tabel diatas dapat diketahui tipe senyawa/gugus fungsi yang terdapat pada
biochar tongkol jagung yang diperkaya amonium sulfat. Pada daerah serapan 3429,96
mengandung senyawa alkohol ikatan hydrogen, fenol pada daerah frekuensi 3200-3600
dengan intensitas berubah-ubah terkadang melebar. Pada daerah serapan 3146,44
mengandung senyawa cincin aromatik pada daerah frekuensi 3010 — 3100 dengan
intensitas sedang. Pada daerah serapan 1632,43 mengandung senyawa alkena pada
daerah frekuensi 1610 — 1680 dengan intensitas berubah-ubah. Pada daerah serapan
1400,99 mengandung senyawa alkana pada daerah frekuensi 1340 — 1470 dengan
intensitas kuat. Pada daerah serapan 1119,4 mengandung senyawa alkohol, eter, asam
karbonat, ester pada daerah frekuensi 1050 — 1300 dengan intensitas kuat. Dan Pada
daerah serapan 982,46, 619,94 masing-masing mengandung senyawa alkena pada
daerah serapan 675 — 995 dengan intensitas kuat.

Tabel 4 Daerah Serapan Biochar Tongkol Jagung tidak Diperkaya

Daerah serapan Ikatan Tipe senyawa/gugus Daerah Intensitas
biochar fungsi frekuensi
(cm™) (cm™)
3152,23 C-H Cincin aromatik 3050-3100  Sedang
1684,5 ==C Alkena 1610-1680  Berubah-ubah
1590 C==C Cincin aromatik 1500-1600  Berubah-ubah
1375,91 C-H Alkana 1340-1470 Kuat
1273,69 C-0 Alkohol, Eter, Asam 1050-1300  Kuat
Karbonat, Ester
1119,4 C-O Alkohol, Eter, Asam 1050-1300 Kuat
Karbonat, Ester
891,81 C-H Alkena 690-995 Kuat
837,81 C-H Alkena 690-995 Kuat
619,87 C-H Alkena 690-995 Kuat
479,08 C-H Alkena 690-995 Kuat

Tabel diatas merupakan tipe senyawa/gugus fungsi yang terdapat pada biochar
tongkol jagung yang tidak diperkaya amonium sulfat. Pada daerah serapan 3152,23
mengandung senyawa cincin aromatic pada daerah frekuensi 3200 -3600 dengan

intensitas sedang. Pada daerah serapan 1684,5 mengandung senyawa alkena pada
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daerah frekuensi 1610 — 1680 dengan intensitas berubah-ubah. Pada daerah serapan
1590 mengandung senyawa cincin aromatik pada daerah frekuensi 1500 — 1600 dengan
intensitas berubah-ubah. Pada daerah serapan 1375,91 mengandung senyawa alkena
pada daerah frekuensi 1340 — 1470 dengan intensitas kuat. Pada daerah serapan biochar
1273,69 dan 1119,4 mengandung senyawa alkohol, eter, asam karbonat, ester pada
daerah frekuensi 1050 — 1300 dengan intensitas kuat. Dan Pada daerah serapan 891,81,
837,81, 619,87, 479,08 masing-masing mengandung senyawa alkena pada daerah
frekuensi 675 — 995 dengan intensitas kuat. Perbedaan tipe senyawa/gugus fungsi pada
biochar yang diperkaya ammonium sulfat dan tidak diperkaya adalah pada biochar
yang tidak diperkaya tidak memiliki gugus fungsi Alkohol ikatan hidrogen, fenol.

4.3. Hasil Analisis Akhir Tanah
Pada hasil analisis akhir tanah dilakukan setelah tanam. Dimana tanah-tanah
yang sudah diberikan perlakuan di uji beberapa sifat kima dan juga fisika. Beberapa
sifat kimia yang di uji yaitu C-organik, serta bahan organik tanah. Kemudian pada
tanaman dilakukan analisis serapan N, pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan
berat berangkasan.Pada hasil akhir analisis setiap perlakuan memberikan nilai yang
berbeda disetiap perlakuan. Berikut adalah hasil analisis akhir tanah dan tanaman.

4.3.1 Kemasaman Tanah (pH)

Derajat kemasaman atau pH merupakan tingkat dari kemasaman atau basa dari
suatu tanah yang menunjukkan adanya tingkat tinggi dan juga rendahnya konsentrasi ion
hydrogen (H"). Apabila kandungan ion H* lebih banyak dari kandungan OH™ maka tanah
tersebut dikatakan masam. Sebaliknya, apabila ion OH" lebih banyak daripada kandungan
ion H" maka tanah tersebut dikatakan tanah basa dan apabila kandungan OH" dan juga
kandungan H* seimbang atau setara maka tanah tersebut dikatakan netral. Hal ini sesuai
dengan kriteria penilaian Petunjuk Teknis Balai Tanah Bogor Edisi 2 tahun (2009), dimana
nilai pH tanah dapat dikatakan seimbang atau netral apabila mempunyai nilai sekitar 6.6-
7.5, dan mempunyai kriteria masam apabila mempunyai nilai <4.5-6.5 dan mempunyai
kriteria basa apabila mempunyai nilai 7.6->8.5. Berikut adalah hasil analisis pH tanah

berdasarkan parameter pengamatan (Gambar 2).
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Gambar 1. Hasil Analisis pH Tanah

Dari hasil analisis pH tanah (Gambar 2) dapat diketahui bahwa terdapat perubahan
dari tiap-tiap perlakuan. Pada perlakuan biochar pH tanah adalah netral terjadi
perubahan yang signifikan untuk perlakuan biochar dan juga biochar diperkaya
ammonium sulfat. Akan tetapi pada biochar diperkaya ammonium sulfat kenaikan yang
terjadi tidak terlalu signifikah tapi mampu menetralkan tingkat derajat kemasaman
tanah. Akan tetapi, pada perlakuan pupuk kandang dan juga urea tidak terjadinya
perubahan tingkat derajat kemasamannya. Menurut Musnamar (2003), pemakaian
pupuk anorganik seperti urea, phonska dan lain lain secara terus menerus dapat
mengakibatkan kondisi tanah yang semakin masam. Selain itu pula, dengan adanya
kandungan bahan organik tanah yang meningkat dapat berpengaruh terhadap kenaikan
pH tanah.

Pada perlakuan tanah kontrol yang diberi NPK tanah mengalami penurunan pH
adalah 0,4 akan tetapi pada perlakuan biochar dengan ammonium sulfat dan biochar
saja, kenaikan pH tanah meningkat menuju netral. Sesuai dengan hasil diatas maka
dapat diketahui juga bahwa peningkatan pH tanah yang terjadi akibat adanya
penambahan biochar sangat berpengaruh. Dimana biochar memiliki kandungan bahan
organic yang cukup tinggi dan biochar memiliki tingkat kadar derajat kemasaman yang
tinggi juga. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Tambunan (2014) dimana dengan
adanya aplikasi biochar pada proses pertumbuhan tanaman dapat meningkatkan pH

sebesar 2,52. Sehingga dengan demikian maka dengan adanya pemberian biochar
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mampu mentralkan tanah yang tergolong masam. Meski demikian, kenaikan ataupun
penurunan pH yang terjadi pada tanah belum terlalu signifikan.

Dari hasil uji BNT pada pH tanah (Lampiran 14) menunjukkan bahwa pH tertinggi
terdapat pada biochar diperkaya ammonium sulfat yaitu 7,09 sedangkan pH tanah
terendah terdapat pada perlakuan NPK yaitu 5,17. Kemudian dari hasil uji BNT
diperoleh hasil yang berbeda nyata antar perlakuan.

4.3.2 C-Organik Tanah

Kandungan C-organik tanah dapat dijadikan sebagai salah satu indikator yang
mampu mengetahui kandungan bahan organik yang terdapat didalam tanah.
Kandungan bahan organik tanah ini juga berkaitan dengan tingkat kesuburan dalam
tanah. Dengan adanya C-organik tanah yang juga berkaitan dengan kandungan bahan
organik yang terdapat didalam tanah maka hal ini sangat berperan dalam membantu
pertumbuhan tanaman. Hal tersebut dikarenakan bahan organik tanah mampu
menyediakan unsur hara yang diperlukan bagi biota tanah untuk mendukung proses
pertumbuhan. Dari hasil analisis ragam parameter C-Organik tanah yang terdapat
menunjukkan bahwa perlakuan biochar diperkaya ammonium sulfat menunjukkan

perbedaan yang nyata. Berikut adalah hasil analisis dari C-organik. (Gambar 3)
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Gambar 2. Hasil Analisis C-Organik tanah (%)

Pada hasil analisis kandungan C-organik menunjukkan bahwa pada perlakuan
biochar memberikan nilai yang tinggi dibandingkan pemberian perlakuan lainnya. Hal

ini dikarenakan bahwa kandungan bahan organik yang terdapat pada biochar dan biocar
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diperkaya ammonium sulfat cukup tinggi sehingga dengan adanya penambahan bahan
pembenah tersebut kedalam tanah mampu meningkatkan tingkat kandungan bahan
organik. Sesuai dengan pernyataan Glaser (2002) dimana pemberian bahan pembenah
tanah mampu memberikan ameliorasi pada tanah khususnya kandungan C-organik
pada tanah.

Pada perlakuan pemberian NPK kandungan C-organik tanah masih tergolong
rendah. Dari hasil analisis tanah awal yang berkisar antara 1.12 %- 1.25 % peningkatan
kandungan C-organik tanah masih tergolong sangat sedikit yaitu 0.05%-0,37 %. Dan
pada perlakuan dengan pupuk kandang kenaikan C-organik tergolong sedang yaitu 0,3-
0,4%. Peningkatan yang terjadi pada tiap tiap perlakuan menunjukkan peningakatan
yang kurang signifikan. Akan tetapi pada perlakuan pupuk kendang peningkatan yang
terjadi cukup signifikan. Hal ini dikarenakan bahwa pupuk kendang berasal dari
senyawa-senyawa organik, sehingga dengan demikian kandungan bahan organik pada
pupuk kandang cukup tinggi. Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Imam (2017)
mengatakan bahwa pemberian pupuk NPK kurang memberi dampak pada peningkatan
kandungan C-organik tanah dikarenakan pupuk NPK berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan primer tanaman akan tetapi tidak memperhatikan kualitas tanah.

Pada perlakuan pemberian biochar dan biochar diperkaya ammonium sulfat,
kenaikan kandungan C-organik yang terjadi cukup tinggi yaitu berkisar antara 0,5-
0,6% dari kandungan C-organik awal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Masulili
(2010) bahwa dengan adanya pemberian biochar berdampak pada kenaikan kandungan
C-organik tanah. Sehingga dengan adanya biochar berdampak baik bagi tanah selain
itu juga, dengan adanya penambahan biochar dengan dosis yang tinggi maka
smbangan karbon dari biochar akan mampu meningkatkan sifat rekalsitram C pada
tanah.

Dari hasil uji BNT pada C-organik tanah (Lampiran 13) menunjukkan bahwa
kandungan C-organik tertinggi terdapat pada biochar diperkaya ammonium sulfat
yaitu 2,34 sedangkan kandungan C-organik tanah terendah terdapat pada perlakuan

kontrol yaoutu 1,13. Kemudian dari hasil uji BNT diperoleh hasil yang tidak berbeda
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nyata antar perlakuan kontrol dan juga NPK akan tetapi berbeda nyata antara perlakuan
pupuk kendang, biochar dan biochar diperkaya ammonium sulfat.

4.3.3 Serapan Nitrogen

Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
banyak adalah nitrogen. Tersedianya unsur hara nitrogen sangatlah berdampak pada
kebutuhan unsur hara tanah. Menurut hasil penelitian Suminarti (2010) mengatakan
bahwa hubungan yang erat antara tingkat ketersediaan N di tanah dengan N yang
mampu diserap oleh tanaman. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin banyak
ketersediaan unsur hara dalam tanah, maka semakin tinggi pula serapan tersebut.

Berikut adalah hasi analisis serapan Nitrogen yang diserap tanaman. (Gambar 4)
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Gambar 3. Hasil Analisis Serapan Nitrogen (%)

Berdasarkan hasil analisis (Gambar 4) dapat diketahui bahwa terjadi serapan yang
diperoleh oleh tanah dengan perlakuan NPK memiliki tingkat serapan N yang tinggi
hal tersebut dikarenakan nitrogen yang diserap oleh tanaman ditentukan oleh
kandungan NO3z  danNH4* yang pasokannya dipengaruhi oleh N-total tanah. Meskipun
demikian dengan adanya pemberian pupuk N tidak menyebabkan pasokan NOs
danNH4" tersedia bagi tanaman. Menurut Subhan (2009), mengatakan bahwa fungsi N,
P, dan K berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintetis dan produksi fotosintat
yang dihasilkan, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui mekanisme

pengubahan unsur hara NPK menjadi senyawa organik atau energi disebut
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metabolisme, unsur hara tidak dapat digantikan dengan unsur hara lain sehinga dengan
unsur hara tanaman dapat memenuhi siklus hidup.

Pada perlakuan biochar diperkaya ammonium sulfat terlihat bahwa jumlah N yang
mampu diserap oleh tanaman cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan biochar mampu
mengikat nitrogen yang terdapat pada tanah dan juga biochar juga mampu mengurangi
penncucian yang terjadi akibat air hujan. Sesuai dengan apa yang di katakan Guo et
al., (2014) dimana biochar dapat meningkatkan konsentrasi N-total dan P di tanah
karena dapat mengurangi pencucian dan mampu menjerat unsur hara dalam tanah.
Sehingga dengan demikian dengan adanya penambahan biochar mampu meningkatkan
serapan Nitrogen dalam tanaman dikarenakan biochar mampu meningkatkan tingkat
kandungan unsur hara dalam tanah dan juga biochar mampu dalam membantu tingkat
penyerapan unsur hara terutama unsur hara N.

Serapan N pada perlakuan pupuk kandang memiliki tingkat serapan yang cukup
sedikit hal ini dikarenakan sifat dari nitrogen yang mudah menguap dan juga mengingat
bahwa pupuk kandang memiliki suhu yang cukup tinggi sehingga berpengaruh
terhadap tingkat serapan yang terjadi pada tanaman.

Dari hasil analisa pada serapan N tanah (Lampiran 15) menunjukkan bahwa
serapan N tertinggi terdapat pada biochar diperkaya ammonium sulfat yaitu 27,19
sedangkan serapan N tanah terendah terdapat pada perlakuan NPK yaitu 16,74.
Kemudian dari hasil uji BNT diperoleh hasil yang berbeda nyata antar perlakuan
kontrol, NPK dan pupuk kendang. Akan tetapi hasil uji BNT antar perlakuan biochar
dan juga biochar diperkaya tidak berbeda nyata.

4.3.4 Porositas Tanah

Porositas tanah merupakan ruang atau pori diantara material tanah dan juga
merupakan volume ruang kosong terhadap total volume yang bernilai antara 0 dan 1.
Penetapan porositas sendiri bergantung pada persentase berat isi dan persentase jumlah

berat jenis. Berikut adalah hasil analisis porositas tanah.
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Gambar 4. Hasil Analisis Porositas Tanah (%)

Dari tabel diatas tanah dengan biochar ammonium sulfat mempunyai porositas
paling tinggi dan untuk perlakuan kontrol memiliki porositas terendah. Hal ini
dikarenakan biochar dengan bahan tingkat bahan organic yang tinggi mampu
meningkatkan agregasi pada tanah. Sehingga dengan demikian tanah menjadi semakin
gembur dan juga ruang kosong pada tanah menjadi semakin berkurang juga. Sesuai
dengan pernyataan Hardjowigeno (2007) Pada jenis bahan pembenah tanah biochar
memberikan pengaruh yang berbeda pada terhadap besarnya porositas dan semakin
besar dosis biochar yang diberikan maka semakin tinggi pula nilai porositasnya.

Dari hasil analisis pada porositas tanah (Lampiran 14) menunjukkan bahwa
porositas tertinggi terdapat pada biochar diperkaya ammonium sulfat yaitu 56,42
sedangkan porositas tanah terendah terdapat pada perlakuan kontrol yaitu 30,03.
Kemudian dari hasil uji BNT diperoleh hasil yang berbeda nyata antar perlakuan

4.4. Hasil Pertumbuhan Tanaman dan Jumlah daun
4.4.1 Tinggi Tanaman
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur 2MST, 4MST, 8 MST, dan
10 MST (Minggu Setelah Tanam). Tinggi tanaman yang diukur menggunakan meteran
diukur dari permukaan tanah hingga daun tertinggi pada tanaman. Hasil analisis ragam
yang terjadi menunjukkan interaksi yang sangat nyata pada biochar pada 2 MST, 8
MST, dan 10 MST

Tabel 5. Rerata Tinggi Tanaman
Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada Umur (MST)
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2 4 6 8 10
Kontrol 14,43 a 67,16 a 116,7 a 126,7 a 140,94 a
Pupuk Kandang 155b 70,41 b 140,22 b 156,8 b 166,10 b
NPK 16,81 c 7297 ¢ 147,58 ¢ 161,61 c 176,21 c
Biochar 18,93 d 76,89 d 154,75 d 173,2d 188,42 d
Biochar Diperkaya 21,70 e 81,06 e 165,63 € 185,76 ¢ 198,16 e
BNT (5%) 1,00 2,55 4,15 4,48 4,39

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman, dapat diketahui bahwa tinggi
tanaman tertinggi pada perlakuan biochar ammonium sulfat. Hal ini sesuai dengan
penelitian Topoliantz (2007) dimana potensi biochar sebagai bahan amandemen untuk
menjaga kesinambungan kesuburan dan produkstivitas tanah di daerah tropis. Kalium
yang terkandung dalam biochar dapat berada dalam larutan tanah sehingga mudah
diserap oleh tanaman dan juga peka terhadap pencucian.

Tinggi tanaman pada setiap perlakuan memiki peningkatan yang berbeda disetiap
minggunya. Hal tersebut dikarenakan adanya pemberian pupuk pada tanaman,
sehingga mengakibatkan tanaman dapat bertumbuh. Akan tetapi pada perlakuan
pemberian biochar memiliki hasil tinggi tanaman yang terbaik dibandingkan dengan
perlakuan lain. Hal tersebut sesui dengan pendapat Gani (2009) bahwa pemberian
biochar memiliki pengaruh yang nyata dalam pertumbuhan tanaman. Biochar efektif
dalam menahan ketersediaan unsur hara dalam tanah jika dibandingkan dengan bahan
organik lain seperti limbah dedaunan, kompos dan pupuk kendang. Dari hasil uji BNT
yang diperoleh juga dapat diketahui bahwa biochar diperkaya ammonium sulfat
memiliki tinggi tanaman tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan hasil dari BNT
berbeda nyata antar perlakuan.

4.4.2 Jumlah Daun

Pada perhitungan jumlah daun, daun yang dihitung adalah daun yang sudah
tumbuh dengan sempurna. Dari peningkatan jumlah daun yang terjadi disesuaikan
dengan fase pertumbuhan tanaman. Tingkat pertumbuhan tanaman yang terjadi
berpengaruh terhadap kemampuan tanaman dalam memperoleh cahaya matahari untuk
melaksanakan fotosintesis. Semakin banyak cahaya matahari yang diserap oleh
tanaman maka proses fotosintesis yang terjadi akan semakin baik. Fotosintesis juga

sangat berpengaruh pada besaran jumlah daun yang ada apabila daun yang terdapat
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dalam suatu tanaman cukup banyak maka peluang dari suatu tanaman untuk
menangkap cahaya matahari akan semin baik juga. Berikut adalah hasil pengamatan
jumlah daun pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST,8 MST dan 10 MST.

Tabel 6. Rerata Jumlah Daun

Rerata Jumlah Daun Tanaman (cm) pada Umur (mst)

Perlakuan 9 4 6 8 10
Kontrol 3,43 a 6,5a 7,55 a 8,79 a 9,93 a
Pupuk Kandang 3,68b 6,95b 8,59 b 9,74 b 10,74 b
NPK 3,93¢c 7,16 Db 9,92¢c 10,40 ¢ 11,92 ¢
Biochar 429d 7,56 C 10,11 ¢c 11,12 d 12,35d
Biochar Diperkaya 472 ¢ 7,93d 10,89 d 11,89 e 12,89 ¢
BNT (5%) 0,18 0,25 0,33 0,39 0,21

Berdasarkan hasil analisis ragam diatas menunjukkan interaksi yang terjadi
sangat nyata pada umur 10 MST. Akan tetapi menunjukkan hasil analisis ragam yang
sangat nyata pada perlakuan biochar dan ammonium sulfat pada 2MST, 4 MST , 6
MST, 8 MST dan 10 MST.

Pada pengamatan 10 MST perlakuan biochar dengan ammonium sulfat
memiliki rerata jumlah daun tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Menurut Pawiwal (2000) bahwa jumlah daun pada umumnya berkisar antara 10
hinngga 13 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka adalah 4-5 hari pada setiap
daun. Dari hasil uji BNT yang diperoleh juga dapat diketahui bahwa biochar diperkaya
amonium sulfat memiliki tinggi tanaman tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan
hasil dari BNT berbeda nyata antar perlakuan.

4.5 Pembahasan Umum

Pemberian perlakuan biochar, biochar diperkaya ammonium sulfat, urea dan
juga pupuk kandang memberikan hasil yang berbeda beda pada tanah dan juga
tanaman. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian biochar
dengan diperkaya amonium sulfat memiliki hasil yang lebih baik ddibandungkan
dengan pemberian biochar saja dan pemberian pupuk kandang serta pemberian pupuk
urea. Jika dilihat dari segi tanahnya, pemberian biochar diperkaya ammonium sulfat
sendiri memberikan dampak yang cukup baik bagi sifat fisika, kimia dan juga biologi
tanahnya.
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Dapat dilihat juga dari pertumbuhan tanaman jagung sendiri memberikan hasil
yang terbaik pada perlakuan biochar dengan ammonium sulfat. Menurut Gani (2009)
di dalam penelitian Exclesia (2018) menyatakan bahwa pengaruh biochar diperkaya
ammonium sulfat sendiri berpengaruh terhadap ketersediaan dan juga resistensi unsur
hara dalam tanah. Sehingga dengan demikian dapat diketahui pula dengan adanya
pemberian biochar sendiri berpengaruh terhadap unsur hara yang terdapat dalam tanah
demi mendukung proses pertumbuhan tanah

45.1 Hubungan C-organik dengan N Tanah

Dengan adanya penambahan biochar sendiri diikuti dengan bertambahnya
kandungan C-organik tanah. Adanya peningkatan kandungan C-organik tanah sendiri
juga berpengaruh terhadap kandungan N-total. Penambahan bahan organik terjadi
peningkatan N-tanah meskipun peningkatannya tidak mencolok. Peningkatan N-total
tanah ini berasal dari mineralisasi bahan organik yang diberikan. Hardjowigeno (2003)
menjelaskan bahwa proses hilangnya N yang ada di dalam tanah dapat disebabkan
karna diserap oleh tanaman, digunakan oleh mikroorganisme, N masih dalam bentuk
NH4" yang diikat oleh mineral liat illit sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman,
N juga masih dalam bentuk NOs  yang mudah tercuci oleh adanya air hujan, dan
kondisi lahan yang masih tergenang dengan drainase buru serta fertilasi udara kurang
baik juga dapat terjadi proses denitrifikasi dan juga volatilisasi dalam bentuk NH3
(amonia).

Didalam tanah juga N sendiri dapat hilang dalam tanah. Kehilangan nitrogen
pada tanah dapat terjadi melalui denitrifikasi yaitu proses mikrobiologis yang terjadi
karena suasana anaerob dan adanya bakteri denitrifikan. NOs dan NH4 diubah menjadi
N2 yang menguap diudara. Hal ini dapat merugikan karena mengurangi ketersediaan N
dalam tanah. kemudian, volatilisasi ammonia yaitu reaksi kimia dengan basa dalam
suasana alkalis. Selain itu, karena adanya reaksi van style, reaksi ini menyebabkan
kehilangan N berupa NH3 (Hardjowigeno, 2003). Berikut adalah uji regresi linear (R?)
antara C-Organik dengan N Tanah
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Gambar 5. Hubungan C-organik dengan N Tanah

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan C-organik tanah dengan
serapan N berbanding lurus. Pada perlakuan biochar dengan ammonium sulfat terjadi
peningkatan yang cukup signifikan dari kadar C-organik tanah. Dapat diketahui juga
bahwa biochar diperkaya ammonium sulfat pada tanah memberikan hasil C-organik
dan serapan N yang berkorelasi positif dengan nilai keeratan kuat dengan nilai r sebesar
0.7602. Oleh karena itu maka dilakukan uji regresi linear (R2) antara C-organik dengan
serapan N.

Berdasarkan uji regresi linear, dapat diketahui koefisien determinasi (R?) antara C-
organik dengan serapan N sebesar 0,5203. Hubungan keduanya berbanding lurus dan
berpengaruh. Apabila c-organik meningkat 1% maka mampu meningkatkan nilai serapan
N sebesar 2,0319 %. Bahan organik yang diberikan berpengaruh terhadap N tanah.
Menurut Ahmad (2009) tingkat kandungan serapan N berbanding lurus dengan tingkat
bahan organic yang terdapat didalam tanah

4.5.2 Hubungan C-Organik Tanah dengan Tinggi Tanaman

Pada perlakuan pemberian NPK, biochar tongkol jagung, dan biochar yang
diperkaya amonium sulfat pada tanah memberikan hasil C- dengan Tinggi tanaman yang
berkorelasi positif dengan nilai keeratan kuat, nilai r sebesar 0.7057. Oleh karenanya

dilakukan uji regresi linear (R2) antara C—organik dengan Tinggi tanaman. (Gambar 7).
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Berdasarkan uji regresi linear, dapat diketahui koefisien determinasi (R2) antara
N-total Tanah dengan Tinggi tanaman sebesar 0.4981. Hubungan keduanya berbanding

lurus dan berpengaruh..
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Gambar 6. Hubungan C-organik dengan Tinggi Tanaman

Hal ini sesuai dengan penelitiian Nelistya (2008) bahwa bahan organik berfungsi
sebagai meningkatkan kesuburan tanah dan penyimpan unsur hara yang secara perlahan
menyediakan untuk tanaman. Sehingga dengan demikian dengan adanya biochar mampu
menyediakan unsur hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Rachman et al. (2008)
menambahkan bahwa pemberian bahan organik akan dapat meningkatkan unsur hara dan
pertumbuhan tanaman jagung.

4.5.3 Hubungan C-Organik dengan Porositas Tanah

Nitrogen didalam tanah terdapat dalam berbagai bentuk yaitu protein (bahan
organik), senyawa-senyawa amino, ammonium (NH4") dan nitrat (NO3"). Dalam hal ini
bentuk nitogen yang dapat diserap tanaman yaitu ammonium ammonium (NH4") dan
nitrat (NOz"). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua perlakuan yang dilakukan
memberikan hasil N-total dan tinggi tanaman yang berkorelasi positif dengan nilai
keeratan sangat kuat, nilai r sebesar 0,581782 (Lampiran 10). Oleh karenanya

dilakukan uji regresi linear (R?) antara N-total dengan tinggi tanaman.
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Gambar 7. Hubungan N-total dengan Tinggi Tanaman

Berdasarkan uji regresi linear, dapat diketahui koefisien determinasi (R?) antara
Porositas dengan C-organik tanah sebesar 0,9351. Hubungan keduanya berbanding
lurus dan berpengaruh.

Menurut Hardjowigeno (2007) bahwa porositas tanah dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik, struktur dan juga tekstur tanah. Sehingga apabila makin
besar bahan organic yang terdapat didalam suatu tanah akan berdampak pada tingkat
porositas tanah tersebut. Hal ini dikarenakan bahan organik berfungsi sebagai pelekat

antara partikel tanah sehingga berdampak pada pori-pori tanah dan berbanding lurus
terhadap porositas tanah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Pemberian biochar yang diperkaya amonium sulfat memberikan hasil yang
paling baik dan mampu meningkatkan Porositas sebesar 56,42 %, pH 7,09, C-
organik 2,34%, KTK 57% dan N-total 27,19%. dibandingkan dengan perlakuan
biochar, NPK, pupuk kandang dan kontrol.

2. Pemberian biochar yang diperkaya amonium sulfat memberikan hasil yang
paling baik dan mampu meningkatkan tinggi tanaman pada minggu ke dua
sebesar 50 %, ke empat 20 %, ke enam 42%, ke delapan 46 % dan ke sepuluh
40 %. Peningkatan pada jumlah daun sebesar 37 % pada minggu ke dua, 22 %
pada minggu ke empat, 44 % pada minggu ke enam, 35 % pada minggu ke
delapan, dan 29 % pada minggu ke sepuluh.

5.2 Saran

Saran dari hasil penelitian ini adalah :
1. Perlu adanya peninjauan terkait lahan dan juga pupuk agar penelitian mampu

berjalan dengan maksimal.

Perlu adanya penelitian terkait pemanfaatan residu biochar diperkaya ammonium sulfat

pada proses penanaman selanjutnya.
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